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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respons pertumbuhan bibit kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.) terhadap aplikasi kompos kulit kakao dan pupuk
ZA di pre-nursery. Penelitian dilaksanakan pada Desember 2024—Maret 2025
di JI. Trompet, Kecamatan Medan Selayang, Sumatera Utara, menggunakan
Rancangan Acak Kelompok faktorial 3x3 (Kompos kulit kakao: 0, 125, 250
g/tanaman; Pupuk ZA: 0, 10, 15 g/tanaman) dengan empat ulangan. Parameter
vang diukur meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan luas
daun pada 4—12 minggu setelah tanam (MST). Hasil menunjukkan bahwa
amandemen kompos kulit kakao (125 g & 250 g) tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap seluruh parameter hingga 12 MST (rataan kontrol: tinggi
23,29 cm; diameter 6,87 mm, daun 5,59 helai; luas daun 25,35 cm?). Sebaliknya,
perlakuan pupuk ZA penuh (15 g/tanaman) secara signifikan meningkatkan
tinggi tanaman pada 5, 9, dan 11 MST (puncak 25,00 cm pada 9 MST), jumlah
daun pada 6 dan 8 MST (maksimum 3,67 helai pada 8 MST), serta luas daun
pada s, 6, 7,8, 10, dan 11 MST (puncak 27,46 cm? pada 11 MST), meski diameter
batang tetap tidak bermakna. Interaksi kompos kulit kakao < ZA umumnya tidak
signifikan pada 4—11 MST, kecuali luas daun pada 8 MST, mengindikasikan
bahwa penambahan hara mikro mungkin diperlukan untuk memaksimalkan
sinergi kedua amandemen. Temuan ini merekomendasikan penggunaan pupuk
ZA pada dosis 15 g/tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif awal bibit
kelapa sawit, sementara aplikasi kompos kulit kakao memerlukan kombinasi
dengan sumber hara lain untuk efektivitas optimal.

Kata kunci: kompos kulit kakao, pupuk ZA, bibit kelapa sawit, pre-nursery,
pertumbuhan vegetatif.

fase prenursery, memerlukan perhatian

1. PENDAHULUAN khusus untuk memastikan pertumbuhan
yang optimal (Mardiana et al., 2023).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) Kebutuhan kelapa sawit akan unsur
merupakan salah satu komoditas hara  cukup  tinggi,  sementara
pertaniap yang sangat penting  di ketersediaan hara dalam tanah terbatas.
Indonesia, memberikan dampak Mengingat harga pupuk buatan terus
sigr}iﬁkan terhadap  perekonomian mengalami peningkatan dan terjadi
nasional. Namun tantangan dalam fluktuasi penyediaan di pasaran, maka

budidaya kelapa sawit, terutama pada perlu dicari alternatif untuk mengurangi
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penggunaan pupuk buatan. Untuk
mengimbangi penggunaan dari pupuk
kimia tersebut, kebutuhan unsur hara
dapat dipenuhi dengan pemberian
pupuk organik yang dapat diaplikasikan
melalui tanah.

Di sisi lain, pupuk ZA (Zinc
Ammonium) merupakan pupuk yang
mengandung unsur hara penting seperti
nitrogen dan zinc. Nitrogen berperan dalam
proses fotosintesis dan pertumbuhan
vegetatif, sedangkan seng berfungsi dalam
metabolisme tanaman dan sintesis protein
(Rahman et al., 2023).

Penggunaan pupuk ZA diharapkan dapat
melengkapi kebutuhan nutrisi tanaman
kelapa sawit selama fase pertumbuhannya.

Menurut Muslim et al., (2021),
kulit buah kakao mempunyai komposisi
hara dan senyawa yang sangat potensial.
Kadar air kulit buah kakao sekitar 86% dan
kadar bahan organiknya sekitar 55,7%.
Berdasarkan hasil penelitiannya,
menunjukkan bahwa aplikasi kompos kulit
buah kakao dengan dosis 150 g/polybag
atau setara dengan 37,5 ton/ha berpengaruh
nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit.

2. METODE PENELITAN

Penelitian ini dilaksankan di
JL.Terompet,Padang Bulan Medan dengan
ketinggian tempat 28 mdpl.Dimulai pada
bulan Desember 2024 sampai dengan
Febuari 2025.Alat yang digunakan dalam
penelitian ini ialah meteran, tali rafiah,
spray, polybag, jangka sorong, paranet,
bambu, gunting, gelas ukur, timbangan,
blender, dan cangkul. Sedangkan bahan
yang digunakan yaitu kecambah kelapa
sawit PPKS Varietas DxP Simalungun,
kompos kulit kakao, air, top soil, ZA, dan
pupuk kandang.Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok Faktorial dengan 2 faktor
yaitu :Faktor pertama Kompos Kakao (K)
dengan 3 taraf Ko= Kontrol , K;=125
gr/Tanaman, K>=250 gr/Tanaman, Faktor
kedua Pupuk ZA (Z ) dengan 2 taraf : Zo =
Tanpa pemberian ZA, Z1=10 gr/tanaman,
Z,=15 gr/tanaman Analisis statistik

dilakukan terhadap semua data hasil
pengamatan dengan menggunakan sidik
ragam (uji F). Apabila pada sidik ragam
perlakuan  berpengaruh nyata maka
dilakukan wuji lanjut menggunakan uji
DMRT 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Data rataan sidik ragam pada
lampiran 5  sampai  dengan 13
menunjukkan bahwa perlakuan kompos
kulit kakao tidak berpengaruh nyata di
umur 4 sampai 11 MST, sedangkan pada
perlakuan pupuk ZA berpengaruh nyata di
umur 5, 9 dan 12 MST, interaksi tidak
berpengaruh nyata di umur 4 sampai 11
MST. Rataan tinggi tanaman akibat
perlakuan kompos kulit kakao dan
perlakuapupuk ZA dapat dilihat pada tabel
1.1 dibawah ini

Tabel 1.1. Rataan tinggi tanaman kelapa sawit akibat perlakuan kompos kulit kakao
dan
Pupuk ZA umur 4-11 MST (em).
Tinggi Tanaman (cm)
4 5 6 7 8 9 10 11

Perlakuan
Kompos Kulit
Kakao

Ko 8,60 10,64 11,79 13,16 1539 1806 2048 23,29

Kl 8,04 1036 11,76 12,87 1502 1763 20,50 23,03

K2 791 987 11,91 13,07 1530 1790 20,38 23,22
Pupuk ZA

Z0

7,88 1030b 1198 13,13 1521 17,69b 20,50 23,10b
z1 7,83 9,56c 1123 12,69 1505 17,66b 20,20 22,92c
72 884 11,00a 1225 1329 1545 1825a 20,66 23,52a

Interaksi
KO0Z0 811 1094 1197 1328 1546 18,07 20,71 23,59
K1Z0 742 1034 1222 13,11 1510 17,50 2047 22,88
K270 811 962 11,76 1299 1507 1749 2033 22,82
Ko0Z1 836 10,02 1132 1301 1526 17,74 20,09 22,78
K1Z1 869 10,07 1123 1233 14,67 17,31 2021 2274
K271 643 859 11,14 1273 1523 17,93 2029 2324
K0Z2 933 1096 12,07 1320 1547 1838 20,63 23,50
K1Z2 8,00 10,67 11,83 13,16 1529 18,09 20,81 2346
K272 918 11,39 12,84 1350 1559 1828 20,52 23,60

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
saat uji DMRT 5%. Tidak memiliki huruf = tidak nyata.

Terlihat pada tabel 1.1. perlakuan
kompos kulit kakao tidak memberikan
pengaruh nyata di segala umur tanaman
kelalapa sawit di pre nursey, akan tetapi
terdapat nilai tertinggi di minggu 12
dengan KO sebesar 23,29 cm, di lanjut K2
23,22 cm dan K1 sebesar 23,03 cm.
Perlakuan pupuk ZA hanya berpengaruh
nyata di umur 5, 9, dan 11 MST, dimana
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pada 5 MST, Z1 (11,01) berbeda nyata
dengan Z0 (10,30) dan Z1 (9,65).

Diameter Batang

Data rataan sidik ragam pada
lampiran 5  sampai  dengan 13
menunjukkan bahwa perlakuan kompos
kulit kakao, pupuk ZA dan interaksi tidak
berpengaruh nyata di umur 4 sampai 11
MST. Rataan diameter batang tanaman
kompos kulit kakao dan pupuk ZA pada
tabel 1.2. dibawah ini

Tabel 1.2. Rataan diameter batang tanaman kelapa sawit akibat perlakuan kompos
kulit
kakao dan Pupuk ZA umur 4-11 MST (mm).

Diameter Batang (mm)

Perlakuan 4 5 6 7 8§ 9 10 1
Kompos Kulit
Kakao
KO 1,97 237 344 4,10 510 58 629 6,69
K1 1,91 237 339 411 512 571 627 6,65
K2 184 222 341 394 49 560 o611 6,87
Pupuk ZA
z0 1,9 2,31 327 387 49 570 621 6,64
Zl 1,90 234 35 4,19 523 58 629 6,07
72 186 231 341 409 502 564 618 6,90
Interaksi
KO0Z0 2,12 224 322 391 460 579 624 6,73
KIZ0 1,92 246 336 392 497 566 636 6,58
K270 1,84 222 323 3,78 522 566 6,02 6,61
KO0Z1 2,00 241 359 418 526 58 631 6,04
K171 1,82 229 3,54 431 530 6,03 609 6,67
K271 1,87 231 3,54 4,08 513 567 648 6,71
K0Z2 1,79 244 352 420 544 599 632 6,69
K1Z2 1,98 237 326 4,10 510 546 637 6,71
K2Z2 181 2,12 347 39 452 549 584 730
Keterangan: Rataan vang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
saat uji DMRT

5%. Tidak memiliki huruf = tidak nyata.

Terlihat pada tabel 1.2. perlakuan
kompos kulit kakao tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
diameter batang di segala umur tanaman
kelalapa sawit di pre nursey di segala umur,
akan tetapi terdapat nilai tertinggi di
minggu 11 dengan K2 sebesar 6,87 mm, di
lanjut KO 6,69 mm dan K1 sebesar 6,65
mm.

Perlakuan pupuk ZA  tidak
berpengaruh nyata di umur 4 sampai 12
MST. Tetapi memiliki diameter batang
terbesar di umur 11 dengan Z2 sebesar 6,90
mm, Z1 6,67 mm dan Z0 sebesar 6,64
mm.Interaksi antara kompos kulit kakao
dan pupuk ZA tidak berpengaruh nyata di
umur 4 sampai 11 MST, tetapi memiliki

nilai tertinggi di minggu 12 dengan K272
sebesar 7,30 mm.

Jumlah Daun

Data rataan sidik ragam pada
lampiran 5  sampai  dengan 13
menunjukkan bahwa perlakuan kompos
kulit kakao, pupuk ZA dan interaksi tidak
berpengaruh nyata di umur 4 sampai 11
MST. Rataan jumlah daun tanaman akibat
Rataan diameter batang tanaman kompos
kulit kakao dan pupuk ZA dapat dilihat
pada tabel 1.3 dibawah ini

Tabel 1.3. Rataan jumlah daun tanaman kelapa sawit akibat perlakuan kompos kulit
kakao dan

Pupuk ZA umur 4-11 MST (helai).

Jumlah Daun

Perlakuan T s 3 7 8 9 1011
Kompos Kulit
Kakao
KO 144 167 244b 311 344 437 522 559
K1 144 1,74 2416 311 341 441 533 556
K2 1,63 181 270a 309 352 441 526 5.6
Pupuk ZA
z0 133 159 2306 3,00 337 441 515 548
z1 167 181 263 3,11 333b 441 530 552
) 152 181 263a 330 367a 437 537 5.0
K0Z0 122 144 222 289 333 433 511 544
K1Z0 133 178 222 300 333 456 522 544
K270 144 156 244 311 344 433 511 556
K0Z1 167 178 244 300 344 456 522 556
KIZI 144 167 256 322 322 433 533 556
K271 189 2,00 2,89 311 333 433 533 544
K0Z2 144 178 267 344 356 422 533 578
K1Z2 156 1,78 244 311 367 433 544 567
K222 1,56 1,89 278 333 378 456 533 567

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
saat uji DMRT
5%. Tidak memiliki huruf = tidak nyata.

Terlihat pada tabel 1.3. perlakuan
kompos kulit kakao tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
jumlah daun tanaman kelalapa sawit di pre
nursey di segala umur, akan tetapi terdapat
nilai tertinggi di minggu 11 dengan KO
sebesar 5,59 helai, di lanjut K1 dan K2
dengan jumlah daun sebanyak 5,56 helai.

Perlakuan pupuk ZA hanya
berpengaruh nyata di umur 6 dan 8 MST.
Dimana pada 6 MST, Z2 (2,63) tidak
berbeda nyata dengan Z1 (2,63) dan
berbeda nyata dengan Z0 (2,30Z). Pada
minggu 8, Z2 (3,67) berbeda nyata dengan
70 (3,37) dan Z1 (3,33).

Luas Daun

Data rataan sidik ragam pada
lampiran 5  sampai  dengan 13
menunjukkan bahwa perlakuan kompos
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kulit kakao tidak berpengaruh nyata di
umur 4 sampai 12 MST. Perlakuan pupuk
ZA berpengaruh nyata di umur 5, 6, 7, 8,
10, dan 11 MST.Sedangkan interaksi
berpengaruh nyata hanyadi umur 8§ MST.
Rataan luas daun tanaman akibat perlakuan
kompos kulit kakao dan Perlakuan pupuk
ZA 1.4. dibawah ini.

Tabel 1.4. Rataan luas daun tanaman kelapa sawit akibat perlakuan kompos kulit
kakao dan Pupuk ZA umur 4-11 MST (cm?).

Luas Daun (cm2)
Perlakuan 4 5 6 7 8 9 10 11
Kompos Kulit
Kakao
KO 630 835 11,27 13,38 1597 1871 21,97 2535
K1 538 737 1041 12,58 1502 17,63 20,61 24,10
K2 644 831 1066 12,74 1515 1852 21,13 24,69
Pupuk ZA
zo 592 803b 1029 12,44b 14,65b 17,43 20,46b 23,44b
Zl 519 6,78¢ 9,82¢ 11,66c 1422¢ 1744 19.76c 23,23b
72 701 92la 1223a 14,59a 17,27a 19,99 2349 2746a
Interaksi,
KO0Z0 735 933 11,96 1425 1653b 1947 2291 2571
K1Z0 4,62 721 9,57 11,91 14,12d 16,78 19,56 2242
K270 579 17,56 933 11,17 1331lef 16,04 18,90 22,18
KO0Z1 478 6,00 8,89 10,69  13,09f 16,04 1880 2240
KI1Z1 547 69 1094 12,95 1587c 18,05 20,80 24,17
K271 533 7,38 9,64 11,33 13,7le 1823 19,69 23,14
Ko0z2 6,77 9,73 12,98 1519 1828ab 20,61 24,19 2793
K1z2 6,04 793 10,71 12,88 1508cd 18,08 21,47 2573
K272 822 999 1301 1571 1845 21290 2481 2874
Keterangan: Rataan yvang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata saat
uji DMRT
5%. Tidak memiliki huruf = tidak nyata.

Pada tabel 1.4. perlakuan kompos
kulit kakao tidak memberikan pengaruh
nyata di segala umur tanaman kelalapa
sawit di pre nursey, akan tetapi terdapat
nilai terbesar di minggu 11 dengan KO
sebesar 25,35 cm2, di lanjut K2 24,69 cm?2
dan K1 dengan luas daun sebesar 24,10
cm2. Perlakuan pupuk ZA berpengaruh
nyata di umur 5, 6, 7, 8, 10, dan 11 MST.
Pada 5 MST, luas daun Z2 sebesar 9,21
cm2 berbeda nyata dengan Z0 (5,92) dan
Z1 (5,19) . Pada 6 MST, Z2 (12,23)
berbeda nyata dengan Z0 (10,29) dan Z1
(9,82). Pada 7 MST, Z2 (14,59) berbeda
nyata dengan Z0 (12,44) dan Z1 (11,66).

Pembahasan

Respon Pertumbuhan Tanaman Kelapa
Sawit (Elaeis guineensis Jacq) Terhadap
Pemberian Kompos Kulit Kakao di Pre
Nursery

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwah pemberian pupuk kompos kulit
kakao tidak memberikan pengaruh yang

signifikan pada parameter tinggi tanaman,
diameter batang, dan luas daun pada umur
4 hingga 12 Minggu Setelah Tanam
(MST). Hal ini mencerminkan bahwa
suplai hara melalui pemberian kompos
kulit kakao dalam dosis tunggal hanya
memberi efek marginal pada laju
pemanjangan batang primer. Hal ini diduga
karena, Kondisi iklim yang sesuai dapat
mengoptimalkan pertumbuhan sehingga
stress lingkungan minimal, mendukung
pertumbuhan batang bibit meski tanpa
tambahan pupuk anorganik intensif. Secara
genetik, DxP Simalungun dikenal memiliki
vigor tinggi untuk pembentukan buku daun
(internode) yang panjang, sechingga
penekanan pertumbuhan lebih banyak
terletak pada ketersediaan N dan P untuk
biosintesis protein dan asam nukleat
primer, bukan sekadar peningkatan
struktur media. hal tersebut didukung oleh
Kartika et al., (2022)

Respon Pertumbuhan Tanaman Kelapa
Sawit (Elaeis guineensis Jacq) Terhadap
Pemberian Pupuk ZA di Pre Nursery

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwah perlakuan ZA tidak memberikan
pengaruh yang signifikan pada parameter
tinggi tanaman umur 4,6,7, dan 8§ MST,
diameter batang 4-11 MST, jumlah daun
4,5,7,9,10 dan 11 MST dan luas daun 4 dan
9 MST, hal ini diduga karena diduga oleh
beberapa faktor: pertama, dosis ZA yang
digunakan seringkali melebihi kebutuhan
optimal nitrogen bibit, sehingga kelebihan
N dapat menyebabkan stress osmotik atau
hambatan pada penyerapan unsur hara lain
seperti fosfor dan kalium; kedua, bentuk
ammonium (NH«") dari ZA dapat
mengasamasikan media tanam dalam
jangka pendek, mengurangi aktivitas
mikroba  tanah dan  menghambat
pertumbuhan  akar—fenomena  yang
tercatat dalam berbagai kajian tanah aren
atau ultisol; ketiga, volatiliasi dan
pencucian N terjadi pada media berpori dan
intensitas penyiraman tinggi, sehingga
pupuk tidak tersedia secara efektif bagi
akar bibit; keempat, banyak penelitian
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menunjukkan bahwa rumus pupuk
seimbang (NPK + mikroorganisme) lebih
efektif dibandingkan ZA tunggal dalam
fase ini, seperti penggunaan pupuk
slow-release atau kombinasi pupuk hayati
yang mendukung pertumbuhan vegetatif
bienefit; misalnya, Nurhafizhoh Zainuddin
et al. (2019) menemukan bahwa kombinasi
biofertiliser dengan pupuk kimia (bukan
ZA tunggal) meningkatkan parameter
tinggi dan berat kering bibit sawit secara
signifikan. Dengan demikian, penggunaan
ZA tunggal tanpa penyeimbang atau
formulasi khusus sulit memberikan efek
nyata dalam fase kritis pre-nursery.

Respon Interaksi Pertumbuhan
Tanaman Kelapa  Sawit (Elaeis
guineensis Jacq) Terhadap Pemberian
Kompos Kulit Kakao dan Pupuk ZA di
Pre Nurser

Interaksi antara kompos kulit kakao
dan ZA tidak memberikan perbedaan nyata
pada tinggi bibit kelapa sawit di usia 4—11
MST, meski kombinasi tertinggi (K2Z2)
pada minggu ke-11. Ketiadaan signifikansi
ini menunjukkan bahwa suplai hara N dari
ZA dan hara organik dari pemberian
kompos kulit kakao cenderung bekerja
secara independen pada fase elongasi
batang primer tanpa sinergi kuat pada
parameter ketinggian (Rahman et al.,
2019). Jadi, secara fisiologis dan
agronomis, kelapa sawit muda lebih
merespon pupuk anorganik yang cepat
tersedia. Oleh karena itu, kombinasi
kompos kulit kakao dan ZA tidak
menunjukkan sinergi signifikan dalam
meningkatkan tinggi tanaman selama fase
awal pertumbuhan. Kondisi agroklimat
pre-nursery suhu rata-rata 24 °C dan
kelembaban 80—-85 % memastikan faktor
lingkungan tidak membatasi potensi
genetik DxP  Simalungun, sehingga
respons pertumbuhan vertikal lebih
tergantung pada keseimbangan N dan P
untuk sintesis asam nukleat daripada

interaksi organik—anorganik (Handayani
dan Wijaya, 2020).

4. KESIMPULAN

Perlakuan pemberian kompos kulit
kakao sebagai media tanam berpengaruh
nyata terhadap parameter jumlah daun
umur 6 MST, dimana perlakuan terbaik
pada K2,Pemberian pupuk ZA
berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah daun pada 6 & 8
MST,dan luas daun pada 5, 6, 7, 8, 10, 11
MST, dimana perlakuan terbaik pada
Z2 Interaksi kompos kakao dan ZA
berpengaruh nyata terhadap parameter luas
daun di 8 MST, dimana perlakuan terbaik
pada K272.
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